
  https://stikes-nhm.e-journal.id/OBJ/index 
 

   

 

 

 

726 

 

Article 

Pengaruh Short Message Service Reminder Terhadap Kepatuhan Minum Obat Anti 

Hipertensi Pada Pasien Hipertensi di Puskesmas Kakaskasen 

Vivi Meiti Berhimpong1, Tinny Wilhelmina Akay2, Eduard Samego Memah 3 

1,Prodi Ners, Fakultas Keperawatan, Universitas Sariputra Indonesia Tomohon, 

Indonesia 
2,3Prodi Ilmu Keperawatan, Fakultas Keperawatan, Universitas Sari Putra Indonesia 

Tomohon, Indonesia 

 

SUBMISSION TRACK  A B S T R A C T  

Recieved: December 04, 2023 

Final Revision: December 18, 2023 

Available Online: December 19, 2023 

 

Hypertension is an increase in systolic blood pressure of 
more than 140 mmHg and diastolic blood pressure of 
more than 90 mmHg. Short Message Service functions to 
remind users. Treatment compliance is the behavior of 
patients who follow or comply with all advice 
recommended by medical personnel. This research aims 
to determine whether there is an effect of Short Message 
Service Reminder on adherence to taking anti-
hypertension medication in hypertension patients at the 
Kakaskasen Community Health Center. The research 
method used a quasi-experimental design (control group 
pre-post test with control group design consisting of 36 
respondents for the intervention group and 36 
respondents for the control group. Using the MARS 
questionnaire. Analysts used the Wilcoxon test. The 
research results in the intervention group showed a p-
value of 0.000 (<0.05) which means there is a significant 
effect of SMS Reminder on adherence to taking anti-
hypertension medication in hypertensive patients, while in 
the control group, the analysis shows a p-value of 0.317 
(>0.05) which means there is no significant effect on 
adherence to taking anti-hypertension medication in 
hypertensive patients. Conclusion: This Short Message 
Service Reminder intervention can be implemented in 
health service institutions, both in hospitals and 
community health centers, to increase adherence to 
medication in hypertension patients so that blood pressure 
can be controlled. 
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I. INTRODUCTION  

Masih banyak pasien yang 
menunjukkan ketidakpatuhan terhadap 
pengobatan farmakologis dan 
nonfarmakologis serta gaya hidup dan 
pengaturan pola makan (Berek & Afiyanti, 

2020). Kepatuhan yang rendah terhadap 
pengobatan penyakit kronis seperti 
Hipertensi juga masih sering terjadi dan 
merupakan masalah global sampai 
sekarang (Pour et al., 2020). Hipertensi 
disebut Silent Killer karena tidak adanya 
gejala yang jelas dan tingkat 
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kematiannya yang tinggi (Maharani et al., 
2019).  

Di seluruh dunia, dilaporkan bahwa 
9,4 juta kematian terjadi setiap tahun 
sehubungan dengan Hipertensi, dan 
12,8% kematian terjadi dengan 
komplikasi yang berhubungan dengan 
Hipertensi (Kes, 2021). WHO 
menjelaskan bahwa negara-negara 
berkembang mengalami Hipertensi 
sebesar 40% sementara negara-negara 
maju memiliki 35%, dimana Afrika 
menempati posisi teratas penderita 
Hipertensi yaitu sebesar 40%, sementara 
di Indonesia yaitu, 32% dari total 
penduduk (Pius AL et al., 2021). 
Prevalensi Hipertensi di Asia Tenggara 
Asia tenggara tercatat hampir 1,5 juta 
kematian, terdiri dari 9,4% dari total 
kematian, dikaitkan dengan Hipertensi 
setiap tahun (Castillo & Mercado-Asis, 
2019).  

Prevalensi Hipertensi di Indonesia 
dengan jumlah kasus terdiagnosa 8,4% 
dengan presentasi tertinggi propinsi 
Sulawesi Utara 13,2% dan kasus 
terendah adalah Papua 4,4%, dimana 
angka kejadian Hipertensi lebih tinggi 
pada perempuan 36,9% di bandingkan 
dengan laki-laki 31,3% dan sering terjadi 
pada usia 75 tahun keatas dengan 
presentase 69,5% (Kemenkes RI, 2018). 
Pasien terdiagnosa Hipertensi di Kota 
Tomohon sebanyak 534 kasus (25,7%) 
dan menduduki peringkat ke empat, 
berdasarkan prevalensi dimana peringkat 
pertama pada kabupaten kepulauan 
sangihe dengan 330 kasus (40,2%) di 
Sulawesi Utara, dan untuk tingkat 
kepatuhan minum obat Antihipertensi di 
Kota Tomohon, yang rutin minum obat 
69,28%, yang tidak rutin minum obat 
22,18%, dan yang tidak minum obat 
8,54% (Riset Kesehatan Dasar Provinsi 
Sulawesi Utara, 2018). Di puskesmas 
Kakaskasen, pasien Hipertensi pada 
tahun 2022 dari bulan Oktober sampai 
Desember ada 1.892 pengunjung, rata-
rata kunjungan per bulan 263 pasien. 

Kepatuhan terhadap rejimen 
pengobatan merupakan komponen 
penting dari manajemen Hipertensi, 
namun hanya sedikit pasien yang patuh 
terhadap pengobatan, lupa minum obat 
merupakan salah satu faktor masalah 
dimana ketidakpatuhan ini paling sering 
terjadi (Buis et al., 2017). Intervensi 
dengan menggunakan SMS (Short 
Message Services) telah terbukti secara 
signifikan meningkatkan kepatuhan 
terhadap pengobatan, tingkat tindak 
lanjut dan pemantauan penyakit atau 
monitoring (Bolmsjö et al., 2020). Pesan 
teks adalah salah satu fitur ponsel, 
sebagai fitur yang sederhana dan murah, 
pesan teks tersedia di semua ponsel, 
penggunaannya sederhana dan tidak 
memerlukan keterampilan luar biasa, 
sehingga dapat digunakan untuk 
berbagai tujuan terkait perawatan 
kesehatan (Andre et al., 2019).  
Short Message Service (SMS) sangat 
signifikan dalam mempromosikan 
perubahan gaya hidup dan meningkatkan 
kepatuhan minum obat untuk penyakit 
kronis seperti hipertensi (Bhandari et al., 
2020). Penerapan inovasi layanan Short 
Message Service Reminder ini telah 
digunakan pada beberapa penyakit, 
seperti TB Paru, HIV, Diabetes Melitus 
dan Rinitis Alergi, namun penelitian 
mengenai penggunaannya pada pasien 
Hipertensi masih terbatas (Zhai et al., 
2020). 
 
II. METHODS 

Jenis   penelitian   ini   adalah   Quasi 
Eksperimen dengan rancangan 
penelitian pre-post test with control group 
design.  Lokasi Penelitian    dilaksanakan    
di    Puskesmas kakaskasen Tomohon    
yang   mempunyai   jumlah   kasus 
Diabetes  Melitus  terbanyak  dan  waktu 
penelitian  dilakukan  selama  4  minggu 
dimulai pada tanggal 17 Oktober sampai 
dengan 21 November 2023.  

Populasi     dalam     penelitian     ini 
berjumlah     263     pasien,     sedangkan 
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sampel  pada  penelitian  ini  berjumlah 
72 responden.  Teknik  pengambilan  
sampel adalah  simple random sampling.  
Kriteria  inklusi pada  penelitian  ini  yaitu:  
1)  pasien yang memiliki ponsel, 2)  
berusia 26-66 tahun,  3)  pasien  yang  
berusia 21 -60 tahun, 4) mampu   
membaca   dan menulis.  

Variabel independen pada 
penelitian    ini    adalah Pengaruh Short 
Message Service Reminder    variabel 
dependen adalah kepatuhan minum obat 
anti hipertensi. Instrumen pengumpulan   
data   adalah   kuesioner dengan    semua    
pertanyaan    tertutup. Penelitian  ini  
menggunakan  instrument penelitian  
yang  sudah  baku  dan  teruji validitasnya 
dan reliabilitasnya. Kuesioner     yang     
digunakan     adalah kusioner kepatuhan 
minum obat berdasarkan Medication 
Adherence Rating  Scale (MARS) diri  
terdiri  dari  10 pertanyaan. 

Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan lembar kuesioner, 
editing   data   dilakukan   dengan   cara 
memeriksa data yang telah dikumpulkan, 
skoring   dilakukan   dengan   pemberian 
skor  pada  tiap-tiap  variable  penelitian. 
Skor   adalah   nilai   yang   dibuat   untuk 
membedakan antar data yang didapatkan 
peneliti. Analisa   data   yang   digunakan   
untuk menganalisa perbedaan skor   
sebelum ataupun sesudah pada 
kelompok intervensi.Uji   yang  digunakan   
untuk melihat  perbedaan  nilai   pre dan  
post pada  kelompok intervensi dan 
kelompok kontrol menggunakan uji 
Wilcoxon. 

III. RESULT 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan 
bahwa  usia   sebagian   besar ≥ 56 Tahun  
sebanyak 18  orang (50%),   jenis kelamin   

sebagian besar adalah perempuan  
sebanyak  22  orang (61,1%), pendidikan 
sebagian besar SMP sebanyak 17   orang   
(47,2%),   sedangkan pekerjaan sebagian     
besar   tidak bekerja sebanyak   22   orang   
(61,1%). Tabel  2 didapatkan bahwa   usia   
sebagian  besar ≥ 56 Tahun sebanyak  18 
orang (50%), jenis kelamin sebagian 
besar adalah perempuan  sebanyak  26  
orang (72,2%), pendidikan sebagian 
besar SD dan SMP sama banyak yaitu 14 
orang  (38,9%), sedangkan pekerjaan 
sebagian  besar     tidak bekerja sebanyak   
23 orang 63,9%). Berdasarkan tabel 3 
tingkat kepatuhan dapat dilihat bahwa 
responden kelompok intervensi pre test 
paling banyak adalah dengan kategori 
tidak patuh yaitu 31 orang (86.1%, post 
test  paling banyak adalah responden 
dengan kategori patuh yaitu 33 orang 
(91.7%) dan untuk kelompok Kontrol Pre 
test responden dengan kategori tidak 
patuh yaitu 26 orang (72, 2%). Post test  
paling banyak adalah responden dengan 
kategori tidak patuh yaitu 25 orang 
(69,4%). Berdasarkan tabel 4 didapatkan 
hasil analisis menggunakan uji statistik 
wilcoxon bahwa nilai p value 0,000 < 0,05 
maka dapat disimpulkan ada pengaruh 
Message Service Reminder Terhadap 
Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi 
Pada Pasien Hipertensi, sedangkan pada 
Kelompok kontrol intervensi yang 
diberikan hanya penyuluhan biasa yang 
dilakukan oleh puskesmas di dapatkan 
hasil analisis menggunakan uji statistik 
wilcoxon bahwa nilai p value 0,317 > 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
pengaruh Terhadap Kepatuhan Minum 
Obat Antihipertensi Pada Pasien 
Hipertensi. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 
Kelompok Intervensi 

 
Karakteristik Frekuensi Presentase 

Usia 
35-45 Tahun 

 
9 

 
25 

46-55 Tahun 9 25 
> 56 Tahun 18 50 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 

 
14 

 
   38,9     

Perempuan 22     61,1 
Pendidikan 
SD 

 
13 

     
    36,1 

SMP 17     47,2 
SMA 6     16,7 
Pekerjaan 
Bekerja 
Tidak Bekerja 

 
14 
22 

     
    38,9 
    61,1 

 
Tabel 2. Karakteristik Responden 

Kelompok Kontrol 
 

Karakteristik Frekuensi Presentase 

Usia 

35-45 Tahun 
 

9 
 

25 
46-55 Tahun 9 25 
> 56 Tahun 18 50 
Jenis Kelamin 

Laki-laki 
 

10 
  

27,8 
Perempuan 26   72,2 
Pendidikan 
SD 

 
14 

 
 38,9 

SMP 14  38,9 
SMA 
S1 

7 
1 

  19,4 
    2,8 

Pekerjaan 

Bekerja 
 

13 
  

 36,1 
Tidak Bekerja 23  63,9 

Tabel 3. Distribusi Kepatuhan Minum 
Obat Pada Kelompok Intervensi dan 

Kelompok Kontrol 

Karakteristik Frekuensi Presentase 

Kelompok 
Intervensi 
Pre Test 

Patuh 
Tidak Patuh 
Post Test 
Patuh 
Tidak Patuh 

 
 
 

5 
31 

 
33 
3 

 
 
 

13,9 
86,1 

 
91,7 
8,3 

Kelompok 
Kontrol 

 
 

 
 

Pre Test 
Patuh 
Tidak Patuh 
Post Test 
Patuh 
Tidak Patuh 

 
10 
26 

 
11 
25 

 
27,8 
72,2 

 
30,6 
69,4 

 

Tabel 4. Hasil  Uji Wilcoxon Short 

Message Service Reminder Terhadap 

Kepatuhan Minum Obat Antihi 

pertensi Pada Pasien Hipertensi 
 

Variabel Kelompok            N Negative 

Rank 

Positiv

e Rank 

Ties P- 

Value  

Kepatuhan 

Minum  

Obat  

Intervensi  36 0 

 

8 

 

28 

 

0,000 

 

Kontrol 36 0 1 35 0,317 

IV. DISCUSSION 

Berdasarkan analisa statistik 
Pengaruh Short Message Service 
Reminder terhadap kepatuhan minum 
obat antihipertensi pada pada pasien 
hipertensi, menunjukkan pengaruh yang 
signifikan pada kelompok perlakuan 
sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi. Artinya terdapat meningkatkan 
kepatuhan minum obat setelah dilakukan 
intervensi Short Message Service 
Reminder, sedangkan pada analisis 
statistik pada kelompok kontrol 
didapatkan hasil tidak ada pengaruh yang 
signifikan terhadap kepatuhan minum 
obat antihipertnsi pada pasien hipertensi.  

Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan yang telah dilakukan oleh (Abu-
El-Noor et al., 2020) bahwa sebelum 
diberikan intervensi Short Message  
service reminder kepatuhan minum obat 
anti hipertensi pada pasien hipertensi 
sangat rendah sehingga berpemgaruh 
terhadap peningkatan tekanan darah dan 
setelah diberihkan intervensi Short 
Message  service reminder kepatuhan 
minum obat meningkat artinya intervensi 
Short Message  service reminder sangat 
berpenagruh terhadap kepatuhan minum 
obat anti hipertensi pada pasien 
hipertensi. Penelitian yang sejalan juga 
dilakukan oleh (Buis et al., 2017) tentang 
SMS Reminder sangat berpengaruh 
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terhadap peningkatan kepatuhan minum 
obat hipertensi didapatkan hasil ada 
peningkatan yang lebih besar dalam 
kepatuhan minum obat pada peserta 
BPMED dibandingkan dengan mereka 
yang menerima perawatan biasa.  

mHealth  berbasis SMS Reminder 
juga menyediakan informasi layanan 
untuk membantu pasien membuat 
keputusan yang lebih baik, mengikuti 
saran dokter, menerima layanan 
kesehatan lebih baik, sebagai pengingat 
dan pemantauan terhadap pengobatan 
pasien (Liu & Varshney, 2020). SMS 
reminder menjadi solusi yang layak untuk 
meningkatkan kepatuhan minum obat 
dan bisa membawa solusi unik dengan 
mengadaptasi teknologi baru yang 
tersedia  melalui pertumbuhan teknologi. 
Manfaat Short Message Service 
Reminder adalah  sebagai pengingat 
untuk minum obat, pengingat untuk 
jadwal kunjungan berikutnya, sebagai 
edukasi tentang penyakit hipertensi, 
pasien juga dapat melaporkan langsung 
tentang keadaan yang siatuasi yang di 
alami pasien selama mengkomsumsi 
obat anti Hipertensi (Maraba et al., 2018). 
Penggunaan layanan kesehatan seluler 
atau mobile health (M-Health), menjadi 
semakin populer dalam penanganan 
beberapa penyakit kronis termasuk 
Hipertensi untuk meningkatkan 
kepatuhan pengobatan (Al-Arkee et al., 
2021). Kemampuan teknologi ponsel 
telah diakui untuk meningkatkan kualitas 
dan pengiriman perawatan kesehatan, 
termasuk diagnosis, kepatuhan 
pengobatan, dan pengumpulan data (Liu 
et al., 2015). Short Message Service 
Reminder bersifat broadcast satu arah, 
dengan begitu SMS yang masuk tidak 
akan dibalas oleh sistem, yang berfungsi 
untuk mengingatkan pengguna. Short 
Message Service adalah salah satu fitur 
ponsel, sebagai fitur yang sederhana dan 
murah, pesan teks tersedia di semua 
ponsel, penggunaannya sederhana dan 
sangat mudah dalam menggunakannya, 
sehingga dapat digunakan untuk 

berbagai tujuan terkait perawatan 
kesehatan (Liu et al., 2020) 

Short Message Service Reminder 
ini sudah di terapkan pada program 
Prolanis tapi sampai saat ini masih 
banyak puskesmas yang ada di Sulawesi 
Utara lebih khusus puskesmas di kota 
Kota Tomohon belum menerapkan 
program Short Message Service. 

V. CONCLUSION 

Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa intervensi Short Message Service 
Reminder mampu meningkatkan 
kepatuhan minum obat antihipertensi 
pada pasien hipertensi dalam 
mengkonsumsi obat, dibandingkan 
dengan tanpa pengingat pesan teks 
dalam pengobatan. Semua responden 
dalam hal ini pasien Hipertensi setelah di 
berikan intervensi Short Message Service 
Reminder patuh dalam mengkomsumsi 
obat antihipertensi. Short Message 
Service Reminder ini sudah di terapkan 
pada program Prolanis tapi sampai saat 
ini masih banyak puskesmas yang ada di 
Sulawesi Utara lebih khusus puskesmas 
di kota Kota Tomohon belum 
menerapkan program Short Message 
Service Reminder. Oleh karena itu 
intervensi Short Message Service 
Reminder ini bisa diterapkan di institusi 
pelayanan kesehatan baik di rumah sakit 
maupun di puskemas dalam langkah 
meningatkan kepatuhan minum obat 
pada pasien Hipertensi sehingga tekanan 
darah bisa terkontrol. 
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